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 This study aims to describe the stimulation of fine motor skills in early 
childhood through the use of the “Smart Tree” (Pohon Pintar) media in 
recognizing number symbols among children aged 4–5 years at Pelangi 
Playgroup. This research employs a qualitative approach with a 
descriptive research design. The subjects of the study consist of 17 
children. Data collection techniques include observation, interviews, 
and documentation. Data analysis is conducted through data reduction, 
data display, and conclusion drawing. The results of the study indicate 
that the use of the Smart Tree media is able to improve children's fine 
motor skills, such as pinching, sticking, and coordinating hand and eye 
movements. In addition, children’s ability to recognize number 
symbols also shows improvement through concrete and enjoyable 
activities. This media is proven to be effective in creating interactive 
and meaningful learning experiences.                                                                         

                      This is an open-access article under the CC–BY-SA license.     
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 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan stimulasi 

kemampuan motorik halus anak usia dini melalui penggunaan 

media Pohon Pintar dalam mengenal lambang bilangan pada 

anak usia 4–5 tahun di Kelompok Bermain Pelangi. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Subjek penelitian berjumlah 17 anak. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan media Pohon Pintar mampu 

meningkatkan keterampilan motorik halus anak, seperti 

menjepit, menempel, dan mengoordinasikan gerakan tangan 
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dan mata. Selain itu, kemampuan anak dalam mengenal lambang 

bilangan juga mengalami peningkatan melalui kegiatan yang 

konkret dan menyenangkan. Media ini terbukti efektif dalam 

menciptakan pembelajaran yang interaktif dan bermakna. 

Pendahuluan 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan jenjang pendidikan yang diperuntukkan 

bagi anak sejak lahir sampai usia enam tahun melalui pemberian rangsangan pendidikan 
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani maupun rohani agar anak 
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Pendidikan anak usia dini 
merupakan fondasi penting dalam mengembangkan seluruh aspek perkembangan anak, 
termasuk aspek motorik halus dan kognitif (Adam et al., 2024). Masa usia dini sering disebut 
sebagai masa emas (golden age) karena pada periode ini perkembangan otak anak 
berlangsung sangat pesat sehingga berbagai kemampuan dasar dapat berkembang secara 
optimal apabila mendapatkan stimulasi yang tepat. Masa golden age merupakan periode 
penting dalam pembentukan berbagai aspek perkembangan anak, sehingga pemberian 
stimulasi yang tepat sangat diperlukan (Khadijah et al., 2022).  

Hal ini sejalan dengan pendapat (Sry Anita Rachman, 2020) yang menyatakan bahwa 
lingkungan belajar yang kondusif dan menyenangkan dapat memberikan pengalaman belajar 
yang bermakna bagi anak usia dini serta mendukung perkembangan mereka secara optimal. 
Pada masa ini, (Nuzulul Hinisa et al., 2025) juga menyatakan bahwa anak berada pada tahap 
perkembangan yang sangat pesat (golden age), sehingga memerlukan stimulasi yang tepat 
dan berkesinambungan. Perkembangan motorik halus berkaitan dengan kemampuan anak 
dalam menggunakan otot-otot kecil, khususnya pada jari dan tangan, yang berperan penting 
dalam aktivitas seperti menggambar, menulis, menggunting, dan memanipulasi benda 
(Lestari et al., 2025). Sementara itu, (Bunda Tami Kabupaten Tasikmalaya et al., 2025) 
mengatakan bahwa perkembangan kognitif mencakup kemampuan berpikir, memahami, 
mengingat, serta mengenal konsep-konsep dasar seperti angka, bentuk, dan warna. Kedua 
aspek ini saling berkaitan dan perlu dikembangkan secara seimbang melalui kegiatan 
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak (umar sulaiman et al., 2019). Oleh 
karena itu, diperlukan pendekatan dan media pembelajaran yang menarik, konkret, dan 
menyenangkan agar anak dapat belajar secara optimal melalui pengalaman 
langsung(muhammad fahrizal ramadani et al., 2026). 

Dalam pembelajaran anak usia dini, pengenalan lambang bilangan tidak hanya 
melibatkan aspek kognitif, tetapi juga berkaitan dengan kemampuan motorik halus. Motorik 
halus berkaitan dengan kemampuan menggunakan otot-otot kecil, terutama pada tangan dan 
jari, yang sangat diperlukan dalam aktivitas sehari-hari seperti menulis, menggambar, dan 
memanipulasi benda(Ul Badriyah et al., 2023). Kemampuan ini melibatkan koordinasi yang 
baik antara mata dan tangan, sehingga anak mampu melakukan gerakan yang terarah, tepat, 
dan terkontrol, erkembangan motorik halus tidak terjadi secara instan, melainkan melalui 
proses latihan yang berulang dan stimulasi yang konsisten, kegiatan seperti meronce, 
menggunting, menempel, melipat, serta bermain dengan benda-benda kecil dapat membantu 
memperkuat otot-otot jari sekaligus meningkatkan ketelitian dan konsentrasi anak(Dewanti 
et al., 2025). Selain itu, (Nurrohimah & Mua’wanah, 2025) keterampilan motorik halus juga 
berperan penting dalam mendukung kesiapan anak untuk memasuki tahap belajar 
berikutnya, terutama dalam kegiatan akademik seperti menulis. Oleh karena itu, (Pura & 
Asnawati, 2019) pemberian stimulasi yang tepat melalui aktivitas yang menyenangkan dan 
sesuai dengan tahap perkembangan anak sangat diperlukan agar kemampuan motorik halus 
dapat berkembang secara optimal. Anak membutuhkan koordinasi tangan dan mata dalam 
kegiatan seperti menunjuk, mengelompokkan, mencocokkan, dan menyusun angka(Vanny 
Mutia May Andry & Yaswinda, 2021). Namun, berdasarkan hasil observasi di Kelompok 
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Bermain Pelangi, masih banyak anak yang mengalami kesulitan dalam mengenal lambang 
bilangan. Hal ini disebabkan oleh metode pembelajaran yang kurang variatif dan cenderung 
monoton, seperti penggunaan Lembar Kerja Anak (LKA), sehingga anak cepat merasa bosan. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan media pembelajaran yang inovatif 
dan interaktif. Media Pohon Pintar merupakan salah satu alternatif yang dapat digunakan. 
Media ini berbentuk pohon dengan berbagai komponen seperti angka dan benda yang dapat 
dipasang dan dilepas. Melalui aktivitas bermain seperti menjepit, menempel, dan 
mencocokkan angka, anak dapat mengembangkan motorik halus sekaligus memahami 
konsep lambang bilangan secara konkret. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini 
dilakukan untuk mendeskripsikan stimulasi motorik halus anak melalui media Pohon Pintar 
dalam mengenal lambang bilangan. 

Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif 

untuk mendeskripsikan secara mendalam pemahaman anak dalam mengenal lambang 
bilangan melalui media pohon pintar (Ilhami & Nurjanah, 2021). Penelitian dilaksanakan di 
Kelompok Bermain Pelangi pada semester genap tahun ajaran 2025/2026 dengan subjek 
penelitian sebanyak 17 anak usia 4–5 tahun dan 1 orang guru kelas yang dipilih 
menggunakan teknik purposive sampling. Anak usia 4–5 tahun dipilih karena pada tahap ini 
mereka mulai menunjukkan perkembangan dalam mengenal angka, menghitung benda, 
mengelompokkan objek, dan menyusun pola sederhana. Fokus penelitian diarahkan pada 
stimulasi motorik halus anak usia dini melalui media pohon pintar dalam mengenal lambang 
bilangan. Indikator motorik halus yang diamati meliputi kemampuan menggunting, 
ketepatan menempel lambang bilangan sesuai tempatnya, koordinasi mata dan tangan, serta 
kemandirian dalam kegiatan. Media pohon pintar dibuat menggunakan bahan seperti ranting 
pohon, benang, sedotan, kertas, lem, dan gunting yang dimanfaatkan untuk mendukung 
aktivitas pembelajaran anak. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Observasi digunakan untuk mengamati aktivitas anak selama proses pembelajaran 
menggunakan media pohon pintar, khususnya dalam menstimulasi motorik halus dan 
kemampuan mengenal lambang bilangan. Wawancara semi terstruktur dilakukan kepada 
guru kelas dan beberapa anak untuk memperoleh informasi mendalam mengenai respon, 
pengalaman, manfaat penggunaan media, serta perkembangan motorik halus anak. 
Dokumentasi berupa foto kegiatan, catatan lapangan, dan dokumen pendukung lainnya 
digunakan untuk melengkapi data penelitian. Penelitian dilaksanakan melalui tahap 
persiapan, pelaksanaan, analisis data, dan uji keabsahan data. Analisis data menggunakan 
model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik sehingga 
diperoleh gambaran yang jelas mengenai penggunaan media pohon pintar dalam 
menstimulasi motorik halus dan mengenalkan lambang bilangan pada anak usia dini. 

  

Hasil dan Pembahasan 
1. Hasil 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Kelompok Bermain Pelangi menunjukkan 

bahwa penggunaan media pohon pintar memberikan dampak positif yang signifikan 
terhadap perkembangan motorik halus anak usia dini, khususnya dalam mengenal lambang 
bilangan. Media ini tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu belajar, tetapi juga sebagai 
sarana stimulasi yang mampu mengintegrasikan aspek kognitif dan motorik secara 
bersamaan. Melalui kegiatan yang dirancang secara menarik dan kontekstual, anak dapat 
belajar sambil bermain sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna dan tidak 



ISSN 2962-9209 Amorti: Jurnal Studi Islam Interdisipliner 147 
 Vol. 5, No. 1, Januari 2026, pp. 144-152 

 

 Purnamawati et.al (Stimulasi Motorik Halus Anak Usia Dini…) 

 

membosankan. Selain itu, media ini juga memberikan pengalaman belajar yang konkret, 
karena anak tidak hanya mengenal simbol angka secara abstrak, tetapi juga mengaitkannya 
dengan jumlah benda secara nyata, sehingga pemahaman yang terbentuk menjadi lebih kuat 
dan bertahan lama. Selama proses pembelajaran berlangsung, anak terlihat lebih aktif, 
antusias, dan terlibat secara langsung dalam setiap kegiatan. Hal ini tampak dari 
meningkatnya partisipasi anak dalam mengikuti instruksi, keberanian untuk mencoba, serta 
kemampuan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan.  

Anak tidak lagi bersifat pasif, melainkan menunjukkan rasa ingin tahu yang tinggi dan 
semangat dalam mengeksplorasi media pohon pintar. Keterlibatan aktif ini menjadi indikator 
bahwa media pembelajaran yang digunakan mampu menarik perhatian sekaligus memotivasi 
anak untuk belajar. Berbagai aktivitas yang dilakukan, seperti menggunting tali pada pohon, 
menempel angka, serta mencocokkan lambang bilangan yang terdapat didalam sedotan 
dengan angka pada lembar kerja, terbukti efektif dalam melatih koordinasi mata dan tangan 
anak. Kegiatan tersebut menuntut ketelitian, konsentrasi, serta keterampilan jari dan tangan 
dalam memanipulasi objek. Secara tidak langsung, aktivitas ini membantu memperkuat otot-
otot kecil pada tangan dan jari anak yang menjadi dasar penting dalam perkembangan 
motorik halus, termasuk sebagai persiapan kemampuan menulis pada tahap selanjutnya. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan secara berkelanjutan, sebagian besar anak 
menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan dalam kemampuan motorik halus. 
Peningkatan ini terlihat dari kemampuan anak dalam melakukan berbagai aktivitas yang 
membutuhkan ketelitian, koordinasi, dan kontrol gerakan tangan serta jari. Pada tahap awal, 
beberapa anak masih mengalami kesulitan dalam memegang dan mengarahkan gerakan, 
namun melalui stimulasi yang konsisten, kemampuan tersebut berkembang secara bertahap. 
Anak mulai mampu melakukan gerakan yang lebih terarah, seperti mengambil benda kecil 
dengan tepat, menempelkan objek sesuai tempatnya, serta menyusun angka secara berurutan 
tanpa banyak bantuan. Berikut tabel hasil perkembangan anak selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung. 
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Tabel 1. Tabel Hasil Perkembangan Anak Selama Kegiatan Pembelajaran Berlangsung 
 

No Indikator Kemampuan Kondisi Awal 
Setelah menggunakan media 

pohon pintar 
1 Kemampuan Menggunting Anak masih kesulitan 

menggunting dan 
kurang terkontrol 

Anak mulai terarah saat 
menggunting 

2 Kemampuan 
menempelkan angka 
sesuai tempatnya 

Anak sering salah 
menempatkan angka 
dan masih 
membutuhkan 
bantuan 

Anak mampu menempelkan 
angka sesuai tempatnya dengan 
lebih tepat dan mandiri 

3 Koordinasi mata dan 
tangan 

Koordinasi mata dan 
tangan belum 
optimal, Gerakan 
masih kaku 

Koordinasi mata dan tangan 
semakin baik, Gerakan tangan 
lebih terkontrol 

4 Kemampuan/kemandiria
n dalam kegiatan 

Anak masih sering 
bergantung pada 
bantuan guru dalam 
menyelesaikan tugas 

Anak lebih mandiri, percaya diri 
serta tanggung jawab dalam 
menyelesaikan kegiatan 

5 Keaktifan dalam 
pembelajaran 

Anak cenderung 
pasif 

Anak lebih aktif dan antusias 

 
Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa penggunaan media pohon pintar dalam 

mengenal lambang bilangan lebih mudah untuk dipahami anak. Selain itu, anak juga tampak 
lebih percaya diri dan mandiri dalam menyelesaikan kegiatan. Di samping perkembangan 
motorik halus, peningkatan juga terlihat pada aspek kognitif anak, khususnya dalam 
mengenal lambang bilangan. Anak mulai mampu menyebutkan angka dengan lebih lancar 
dan mampu menempelkan angka sesuai dengan tempatnya. Hal ini menunjukkan bahwa anak 
tidak hanya menghafal angka, tetapi juga mulai memahami konsep bilangan secara konkret. 
Kemampuan ini menjadi dasar penting dalam perkembangan kognitif, terutama sebagai 
fondasi untuk pembelajaran matematika pada tahap selanjutnya. 

Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa penggunaan media pohon pintar 
memberikan perubahan positif terhadap suasana pembelajaran. Guru menyatakan bahwa 
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, variatif, dan tidak monoton dibandingkan 
dengan metode konvensional. Media ini mampu menciptakan suasana belajar yang lebih 
hidup, sehingga anak lebih tertarik dan terlibat dalam kegiatan. Guru juga menegaskan 
bahwa pendekatan konkret dan interaktif membantu anak lebih mudah memahami konsep 
bilangan, karena mereka terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran, seperti 
menggunting, menempel dan, mencocokkan angka. Dari segi pelaksanaan, media pohon 
pintar dinilai cukup fleksibel dan mudah digunakan dalam berbagai kegiatan pembelajaran. 
Media ini dapat disesuaikan dengan tema dan kebutuhan, sehingga memberikan ruang bagi 
guru untuk berkreasi. Meskipun demikian, terdapat beberapa kendala, seperti keterbatasan 
waktu dalam persiapan media dan perlunya pengelolaan kelas yang baik agar seluruh anak 
dapat terlibat secara optimal. 

Dokumentasi kegiatan selama penelitian turut memperkuat hasil observasi dan 
wawancara. Foto dan catatan kegiatan menunjukkan adanya peningkatan keterampilan anak 
dari pertemuan ke pertemuan, baik dalam aspek motorik halus maupun kemampuan 
mengenal lambang bilangan. Perubahan tersebut terlihat dari semakin tepatnya gerakan 
anak, meningkatnya kerapian dalam menyelesaikan tugas, serta kemampuan dalam 
menyebutkan dan mencocokkan angka dengan lebih akurat. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan media pohon pintar tidak hanya meningkatkan hasil belajar 



ISSN 2962-9209 Amorti: Jurnal Studi Islam Interdisipliner 149 
 Vol. 5, No. 1, Januari 2026, pp. 144-152 

 

 Purnamawati et.al (Stimulasi Motorik Halus Anak Usia Dini…) 

 

anak, tetapi juga kualitas proses pembelajaran secara keseluruhan. Namun demikian, dalam 
pelaksanaannya terdapat beberapa kendala, seperti keterbatasan waktu pembelajaran dan 
perbedaan kemampuan masing-masing anak. Oleh karena itu, guru perlu menyesuaikan 
strategi pembelajaran agar semua anak dapat terlibat secara optimal. 

2. Pembahasan 
Penggunaan media Pohon Pintar dalam pembelajaran anak usia dini terbukti mampu 

menstimulasi perkembangan motorik halus anak secara optimal. Berdasarkan hasil 
penelitian, anak menunjukkan peningkatan kemampuan dalam kegiatan menggunting, 
menempel, menyusun, serta mencocokkan lambang bilangan. Aktivitas tersebut memberikan 
stimulasi langsung terhadap otot-otot kecil pada tangan dan jari anak sehingga koordinasi 
gerakan menjadi lebih terarah dan terkontrol. Perkembangan motorik halus merupakan 
kemampuan yang melibatkan penggunaan otot kecil, khususnya pada tangan dan jari, yang 
membutuhkan koordinasi mata dan tangan secara tepat. Kemampuan ini sangat penting 
karena menjadi dasar dalam berbagai aktivitas akademik maupun kehidupan sehari-hari, 
seperti menulis, menggambar, dan memanipulasi benda-benda kecil.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Jean Piaget yang menyatakan bahwa anak 
usia dini berada pada tahap praoperasional, yaitu tahap ketika anak lebih mudah memahami 
konsep melalui benda konkret dan pengalaman langsung. Media Pohon Pintar memberikan 
kesempatan kepada anak untuk belajar melalui aktivitas manipulatif sehingga anak dapat 
memperoleh pengalaman belajar yang nyata. Pembelajaran yang melibatkan aktivitas fisik 
seperti menggunting dan menempel tidak hanya membantu perkembangan motorik, tetapi 
juga meningkatkan fokus, konsentrasi, dan keterampilan koordinasi anak. Hal ini didukung 
oleh penelitian Dewanti et al. (2025) yang menyatakan bahwa kegiatan manipulatif seperti 
origami dan aktivitas tangan lainnya mampu meningkatkan keterampilan motorik halus anak 
usia dini secara signifikan. Selain itu, Pura dan Asnawati (2019) menjelaskan bahwa stimulasi 
motorik halus yang dilakukan secara konsisten melalui kegiatan bermain akan membantu 
memperkuat otot jari anak dan meningkatkan ketelitian dalam bekerja. 

Penggunaan media Pohon Pintar juga terbukti efektif dalam membantu anak mengenal 
lambang bilangan secara konkret dan menyenangkan. Berdasarkan hasil observasi, anak 
mulai mampu menyebutkan angka dengan lebih lancar serta dapat menempelkan lambang 
bilangan sesuai tempatnya dengan tepat. Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran 
yang bersifat konkret dapat membantu anak memahami konsep abstrak seperti angka dan 
bilangan. Anak usia dini pada dasarnya belum mampu memahami konsep matematika secara 
abstrak, sehingga membutuhkan alat bantu atau media yang dapat dilihat, disentuh, dan 
dimainkan secara langsung.  

Temuan penelitian ini mendukung penelitian Ilhami dan Nurjanah (2021) yang 
menyatakan bahwa media Pohon Pintar berpengaruh terhadap kemampuan mengenal 
konsep bilangan pada anak usia 4–5 tahun. Media yang interaktif dan menarik dapat 
meningkatkan perhatian serta motivasi belajar anak sehingga proses pembelajaran menjadi 
lebih efektif. Selain itu, penggunaan media konkret juga sesuai dengan karakteristik belajar 
anak usia dini yang lebih menyukai aktivitas bermain sambil belajar. Menurut Adam et al. 
(2024), pembelajaran yang menyenangkan dan melibatkan pengalaman langsung mampu 
membantu perkembangan aspek kognitif anak secara optimal. Dalam penelitian ini, anak 
tidak hanya menghafal bentuk angka, tetapi juga memahami hubungan antara lambang 
bilangan dengan jumlah benda melalui aktivitas mencocokkan dan menyusun angka pada 
media Pohon Pintar. 

Selain mengembangkan kemampuan mengenal lambang bilangan, media Pohon Pintar 
juga mampu mengintegrasikan perkembangan motorik dan kognitif anak secara bersamaan. 
Ketika anak melakukan kegiatan menempel angka atau mengeluarkan gulungan kertas dari 
dalam sedotan, anak menggunakan koordinasi mata dan tangan untuk menyelesaikan tugas 
tersebut. Aktivitas ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang dilakukan tidak hanya 
berfokus pada hasil akademik, tetapi juga pada perkembangan keterampilan fisik anak. 



ISSN 2962-9209 Amorti: Jurnal Studi Islam Interdisipliner 150 
 Vol. 5, No. 1, Januari 2026, pp. 144-152 

 

 Purnamawati et.al (Stimulasi Motorik Halus Anak Usia Dini…) 

 

Menurut Vanny Mutia May Andry dan Yaswinda (2021), koordinasi mata dan tangan 
merupakan kemampuan penting yang perlu distimulasi sejak dini karena berpengaruh 
terhadap kesiapan belajar anak pada jenjang pendidikan berikutnya. Koordinasi tersebut 
berkembang melalui kegiatan yang membutuhkan ketelitian, konsentrasi, dan kontrol 
gerakan tangan secara bersamaan. 

Hasil wawancara dengan guru juga menunjukkan bahwa penggunaan media Pohon Pintar 
mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih aktif dan menyenangkan. Anak 
terlihat lebih antusias mengikuti kegiatan pembelajaran dibandingkan saat menggunakan 
metode konvensional seperti Lembar Kerja Anak (LKA). Hal ini menunjukkan bahwa 
penggunaan media yang inovatif dapat meningkatkan keterlibatan anak dalam proses belajar. 
Menurut Sry Anita Rachman (2020), lingkungan belajar yang kondusif dan menyenangkan 
akan memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi anak usia dini. Pembelajaran yang 
menarik dapat meningkatkan rasa ingin tahu anak sehingga mereka lebih aktif dalam 
mengeksplorasi lingkungan belajar. Dalam penelitian ini, media Pohon Pintar memberikan 
kesempatan kepada anak untuk belajar sambil bermain, sehingga anak merasa senang dan 
tidak mudah bosan selama kegiatan berlangsung. 

Penggunaan media Pohon Pintar juga membantu meningkatkan rasa percaya diri dan 
kemandirian anak. Berdasarkan hasil observasi, anak mulai mampu menyelesaikan tugas 
secara mandiri tanpa terlalu bergantung pada bantuan guru. Anak terlihat lebih percaya diri 
dalam menempel angka, menggunting, maupun menyusun angka sesuai instruksi yang 
diberikan. Kemandirian ini penting untuk dikembangkan sejak usia dini karena dapat 
membentuk sikap tanggung jawab dan keberanian anak dalam menyelesaikan tugas. Menurut 
Nurrohimah dan Mua’wanah (2025), stimulasi motorik halus yang dilakukan melalui 
kegiatan bermain tidak hanya berdampak pada kemampuan fisik anak, tetapi juga 
memengaruhi perkembangan emosional dan sosial anak, seperti rasa percaya diri dan 
kemampuan bekerja mandiri. 

Di sisi lain, penelitian ini juga menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis 
permainan memiliki peran penting dalam menciptakan pembelajaran yang bermakna. Anak 
usia dini cenderung belajar lebih efektif ketika mereka terlibat secara langsung dalam 
kegiatan yang menyenangkan. Media Pohon Pintar memberikan pengalaman belajar yang 
interaktif karena anak dapat memegang, memasang, dan memanipulasi objek secara 
langsung. Menurut Khadijah et al. (2022), stimulasi yang tepat pada masa golden age sangat 
penting karena pada periode ini perkembangan otak anak berlangsung sangat pesat. Oleh 
sebab itu, penggunaan media yang kreatif dan inovatif sangat diperlukan agar seluruh aspek 
perkembangan anak dapat berkembang secara optimal. 

Meskipun demikian, dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan media Pohon Pintar 
masih terdapat beberapa kendala. Guru membutuhkan waktu yang cukup untuk menyiapkan 
media pembelajaran agar dapat digunakan secara optimal. Selain itu, kemampuan setiap anak 
yang berbeda juga menjadi tantangan dalam proses pembelajaran. Beberapa anak 
membutuhkan pendampingan lebih intensif dibandingkan anak lainnya, terutama dalam 
kegiatan yang memerlukan ketelitian dan koordinasi gerakan tangan. Namun demikian, 
kendala tersebut dapat diatasi dengan pengelolaan kelas yang baik serta pemberian stimulasi 
secara bertahap sesuai kemampuan masing-masing anak. 

Berdasarkan pembahasan tersebut, dapat dipahami bahwa media Pohon Pintar 
merupakan media pembelajaran yang efektif dalam menstimulasi kemampuan motorik halus 
sekaligus mengenalkan lambang bilangan pada anak usia dini. Media ini mampu menciptakan 
pembelajaran yang konkret, interaktif, dan menyenangkan sehingga anak lebih aktif dan 
mudah memahami materi pembelajaran. Selain meningkatkan kemampuan motorik halus, 
media Pohon Pintar juga membantu perkembangan kognitif, koordinasi mata dan tangan, 
kemandirian, serta rasa percaya diri anak. Dengan demikian, penggunaan media 
pembelajaran yang inovatif seperti Pohon Pintar dapat menjadi alternatif yang efektif bagi 
guru dalam mengembangkan berbagai aspek perkembangan anak usia dini secara optimal. 
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Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

media pohon pintar efektif dalam menstimulasi kemampuan motorik halus anak usia dini, 
khususnya dalam mengenal lambang bilangan secara konkret dan menyenangkan. Media ini 
mampu menciptakan pembelajaran yang menarik, interaktif, dan menyenangkan sehingga 
anak lebih aktif dan mudah memahami materi yang diberikan serta meningkatkan minat 
belajar anak. Selain itu, media pohon pintar juga membantu meningkatkan konsentrasi, 
koordinasi mata dan tangan, serta kepercayaan diri anak dalam belajar. Oleh karena itu, 
media ini dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif pembelajaran yang inovatif dan efektif 
bagi guru dalam mengembangkan aspek motorik halus dan kognitif anak usia dini 
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